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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Latar Belakang: Penanganan limbah merupakan kegiatan yang meliputi

pemilahan dan pengelompokan berdasarkan jenis limbah serta pengumpulan dari sumber limbah ke tempat

penampungan sementara lalu ke tempat pembuangan akhir. Limbah masker sekali pakai dapat ditangani

dengan mudah, mulai dari pemilahan, pewadahan, disinfeksi dan pelabelan. Pada tahun 2020, jumlah

timbulan sampah di Jakarta mencapai 124.740 ton dan sebanyak 860 kilogram limbah masker sekali pakai

telah ditangani oleh Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta. Terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku penanganan limbah masker sekali pakai yaitu faktor sosiodemografi (jenis kelamin,

status tempat tinggal, besar uang saku), pengetahuan, sikap, keterpaparan media informasi, kebijakan dan

peran keluarga. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor sosidemografi,

pengetahuan, sikap, keterpaparan media informasi dengan perilaku penanganan limbah masker sekali pakai

pada mahasiswa rumpun kesehatan dan non kesehatan di Universitas Indonesia. Metode: Desain studi cross

sectional dengan unit analisis mahasiswa Universitas Indonesia tahun angkatan 2019-2022. Data yang

digunakan adalah data primer yang diambil menggunakan kuesioner online. Sampel yang diperoleh

sebanyak 474 responden. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki perilaku

buruk. Hal tersebut disebabkan karena masih banyak responden yang belum melakukan pemilahan,

pewadahan dan desinfeksi serta pelabelan. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara

keterpaparan media informasi, kebijakan dan peran keluarga dengan perilaku penanganan limbah masker

sekali pakai baik pada mahasiswa rumpun kesehatan maupun non kesehatan.</span></div><hr /><div

style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-

weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-

ink:none;">Background: Waste handling is an activity that includes sorting and grouping based on the type

of waste and collecting from the source of the waste to a temporary shelter and then to the final disposal site.

Disposable mask waste can be handled easily, starting from sorting, containerizing, disinfecting, and

labeling. In 2020, the amount of waste generated in Jakarta reached 124,740 tons, and the Jakarta

Environment Agency handled as much as 860 kilograms of disposable mask waste. Several factors can

influence the behavior of handling disposable mask waste, such as sociodemographic factors (gender,

residence status, amount to of pocket money), knowledge, attitudes, exposure to information media, policies,

and family role. Objective: This study aims to determine the relationship between sociodemographic factors,

knowledge, attitudes, and exposure to information media with the behavior media of handling disposable

mask waste among Health and Non-Health Students at the University of Indonesia. Methode: Cross-

sectional study design with the unit of analysis of Universitas Indonesia students in the 2019-2022 batch.
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The data used is primary data taken using an online questionnaire. The sample obtained were 474

respondents. Results: The results showed that most respondents had bad behavior, This is because there are

still many respondents who have not done sorting, packaging and disinfection, and labeling. Conclusion:

There is a significant relationship between exposure to information media, policies, and family roles with

the behavior of handling disposable mask waste in both health and non-health students.</span></div>


